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. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaanrregara
Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, biaya tahunan yang harus dibayarkan
adalah sebagaimana dalam tabel di bawah.

Biaya yang harus dib4yarkan untuk pertama kali hingga tanggal O3/0112020(tahun ke-l s.d 4) adalah sebesar 0 (L

. Pembayar-an biaya tahunan untuk pertama kali wajib dilakukan paling lambat 6 (enam) bulan terhitung sejak
tanggal dfueri paten

o Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk tahun pertama sejak tanggal
penerimaan sampai dengan tahun diberi Pateu ditambah biaya tahunan satu tahun berikutnya.

. Pembayaran biaya tahunan selanjubrya dilakukan paling lambat I (satu) bulan sebelum tanggal yang sama

dengan Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun berikutnya.
o Permohonan penundaan pembayaran biaya tahunan akan diterima apabila diajukan palinglama7 hari kerja

sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran biaya tahunan berikutnya, dan bukan merupakan pembayaran

biaya tahunan pertama kali.
. Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang ditentukan, Paten dinyatakan

dihapus

Biaya
fahunan

Ke-
Periode Perlindungan Batas Akhir

,embayaran
Biaya
Dasar

Jml
(aim

Biaya
Klaim Total Terlambat

(Bulan)
Total
)enda

Jumlah
,embayaran

1 a04t2017-11t04t2018 12t06t2020 0 2 0 0 0 0 U

2 1 2t041201 8-1 1 I 04120 1 I 1206t2020 0 2 0 0 0 0 0

3 1 2t 04 I 20 1 9- I I I 04 I 2020 12106t2020 0 2 0 0 0 0 0

4 a04t2020-11t04t2021 12t06t2020 0 2 0 0 0 0 0

5 ta04t2021-1110412022 13t03t2021 0 2 0 0 0 0 0

6 1 2t O 4 I 2022- 1 1 I 0 4 I 2023 13t03t2022 .500.000 2 i00.000 1.800.000 0 0 1.800_000

7 2t04t202?-11t04t2024 13t03t2023 t.000.000 2 t00.000 2.400.000 0 0 2.400.000
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10 2t04t2026- t04no27 1310312026 !.500.000 2 t00_000 t.000.000 0 0 4.000.000

11 2t04t2027 t04t2028 13t03i2027 ,.000.000 2 ,00.000 i.500.000 0 0 5.500.000

12 2t04t2028- t04t2029 13t03t2028 r.000.000 2 ,00.000 i.500.000 0 0 5.500.000

t5 2t04n029- 110412030 13t03t2029 r-000.000 2 ;00.000 t.500.000 0 0 5.500.000

14 2t0412030-11t04t2031 13/03/2030 t.000.000 2 t00.000 r.500.000 0 0 5.500.000

15 2t04t2031 1t04t2032 3t03t2031 t.000.000 2 t00.000 r.500.000 0 0 5.500.000

16 2t0412032-1110412033 13103t2032 r.000.000 2 r00.000 t.500.000 0 0 5.500.000

17 2t04t203k11to4t2o34 13t03t2033 i.000.000 2 i00.o00 i.500.000 0 0 5.500.000

18 2t04t20*-11t041zo35 3t03t2034 i.000.000 2 ;00.000 i.500.000 0 0 5.500.000

19 2t04t2a35-11104t2036 3t03t2035 t.000.000 2 t00.000 r.500.000 0 0 5.500.000

20 2lo4t20*.-11t04t2057. 13t03t2036 i.o00.000 2 ,00.000 t.500.000 0 0 5.500.000
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, FORMULASI STARTER MIKROORGANISME INDiGENUS UNTUK MEMPERCEPAT PROSES FERN,IENTASI PADA) Juour rnvensr : pEMBUATAN PAMN cAMpuRAN ECENG GoNDoK DAN ToNGKoL JAGUNG BESERTA pRosES PEMBUATANNYA

Proses pembuatan formula starter yang sesuai dengan invensi ini ditempuh dengan tahapan, pembuatan pakan campuran eceng
gondok dan tongkol jagung dengan fermentasi alami, isolasi mikroorganisme.indigenus untuk menghasilkan kultur campuran, pembuatan

kultur murni, uji aktivitas sellulolitik, uji sinergisme, identifikasi spesies, formulasi dengan zat pengisi, pengeringan dan pengemasan.
(arakteristik starter yang dihasilkan dan dipatenkan adalah starter berisi 3 spesies bakteri yaitu Bacillus cereus, Burkholderia sp., dan
,,'acillus aeius dan 3 spesies fungi yaitu Rhizopus stolonifer, Penicillium sp1 dan Trichoderma sp1 yang mengadung zat pengisi 75%
i:rkatul padi dan 25o/o tepung jagung yang dikeringkan dengan teknik freeze drying dan mempunyai masa kadaluwarsa 12 bulan pada
i rnyimpanan suhu kamar.

Klaim-klaim atas invensi ini meliputi bahan dan proses yang digunakan untuk pembuatan starter, dan produk starter itu sendiri

irit,:r terdiri dari 3 bakteri(Eacillus cereus, Burkholderia sp., dan Eacll/us aerius) dan 3 spesies fungi (Rhzopus stolonifer, Penicillium sp1

;.:,'i'i, Tichoderma sp/) yang bekerja saling sinergis, dengan zat pengisi 75% bekatul dan 25% tepung jagung yang mempunyai masa
'uwarsa '12 bulan pada penyimpanan suhu kamar
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Deskripsi

EORMULASI STARTER MIKROORGANISME INDIGENUS UNTUK MEMPERCEPAT

PROSES FERMENTAS] PADA'PEMBUATAN PAKAN CAMPURAN ECENG GQNDOK DAN

TONGKOL JAGUNG BESERTA PROSES PEMBUATANNYA

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan formulasi starter

mikroorganisme indigenus yang mempercepat proses fermentasi

dalam pembuatan pakan campuran eceng gondok dan tongkol jagung

(PCEGTJ) . Lebih khusus lagi invensi ini meman'faat'kan eceng

gondok yang merupakan gulma perairan dan tongkol , iagung yang

merupakan Iimbah pertanian sebagai sumber"",TtOtOoorganisme

indigenus yang akan diformulasi menj'adi starter. iBrmula s$irter

dalam invensi ini mempunyai bentuk bubuk .,t*u.rgl.,arrnq 6

mikroorganisme yang terdiri dari 3 spesies bakteri yaitu

Baciflus cereus , BurkhoLderia sP., dan BaciLlus aerius ' Dan 3

spesi-es fungi yaitu Rhizopus s'toTonif er, PeniciLTium sp7 dan

Trichoderma sp1 beserta zaL pengis i (tiLLer) yr.q merupakan

kombinasi 75% bekatul padi dan 25% tepung jagung'

Latar Belakang Invensi

Eceng gondok adalah tumbuhan yang banyak tumbuh di perairan

dengan kecepatan pertumbuhan yang sangat cepat ' Tumbuhan inj-

25 juga sangat adaptif sehingga tetap lumbuh dengan baik pada

kondisj- perairan yang sehat maupun tercemar, pada kondisi sungai

kaya ataupun miskin hara mineraf. Eceng gondok juga organisme

kosmopolit yang dapat tumbuh hampir di ,seluruh bagian badan air '
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20
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Dengan sifatnya itu eceng gondok tersedia sangat melimpah setiap
saat. Sifat pertumbuhannya yang sporasdis ini sering menimbulkan_

gangguan ekosistem perairan. Pada saat booming akan mengurangi
intensitas cahaya matahari yang akan menembus perairan.
Akibatnya adalah tumbuhan air tidak dapat melakukan fotosintesis
secara maksimal. Ha1 ini berarti pasokan oksigen untuk
pernapasan hewan air juga berkurang. Kondisi ini akan

menyebabkan kematian hewan-hewan air, ekosistem air akan

terganggu, oleh sebab itu harus cepat dj-lakukan penanganan.

;,,:'::';;':

10 TeIah banyak dilakukan penelitian tentang
tumbuhan eceng gondok dan hasilnya bahwa eceng

mengandung sellulosa sel-ain zaL-zat gizi lainnya.

kandungan qizL
gondok banyak

*

15

20

Di sisi lain terdapat Iimbah pertanJ_an yang kaya q)-zi-

tetapi belum dimanfaatkan, yaitu tongkol jagqn6 Qelama ini
'j{4pemanfaatannya terbatas sebagai bahan bakai, paAEfra:-- kar$i-rngan

protein tongkol j agung menurut peneliti-an yang sirdafp;i dilakukan
lebih tinggi daripada jerami padi yang mal-ah lebih fazim
digunakan sebagai pakan ternak khususnya sapi. Seperti halnya
eceng gondok, tongkol jagung Juga mengandung sellulosa yang

tinggi yang apabila difermentasi akan berubah men:adi glukosa
yang merupakan sumber karbon dan sumber energi yang tepat untuk
ternak.

Kendala utama pemanfaatan eceng gondok dan tongkol jagung

adalah keduanya merupakan bahan sellulosik yang sulit dicerna
bahkan teksturnya yang sangat keras sehingga ternak kurang
menyukainya. Solusi melakukan fermentasi terl-ebih dahulu sebelum

diberikan kepada ternak akan menyelesaikan kendal-a ini. Proses

fermentasi akan berjalan cepat apabila ditambahkan starter pada

bahan yang difermentasi. Pada invensj- ini akan dilakukan
pembuatan starter untuk mempercepa! ,, proses- fermentasi pada

25

30
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pembuatan pakan dengan bahan campuran eceng gondok dan tongkol
jagung. Sumber mikroorganisme komponen starter diambil dari
campuran kedua bahan itu sendiri yang sedang mengalami proses
fermentasi secara al-amiah. Jadi mikroorganisme yang terkandung

5 dalam starter yang dj-buat pada invensi ini adalah mikrtorganisme
indigenus dari campuran kedua bahan tersebut, sehingga akan
sangat cocok untuk mempercepat proses fermentasi apabira
ditambahkan pada campuran kedua pakan tersebut dalam proses
pembuatan pakan.

Proses pembuatan starter yang dirakukan sangat berbeda
dengan proses pembuatan starter-starter yang serama ini
dilakukan, karena pada pembuatan starter ini dirakukqn sejumlah
tahapan yang meliputi penyiapan sumber mikroorganisme indigenus,
isol-asi mikroorganisme dari sumber yang telah disiapkan,
pemurnian mikroorganisme hasl'l isorasi, uii & akti-gitas
selluloritik untuk menyereksi mikroorganj-sme yang ,, rn"*flrrr.,y.i
kemampuan tinggi dalam mendegradasi se1lu]osa, 

"j i 
t'sinerg j_sme

untuk menyeleksi mikroorganisme yang bekerja saling mendukung
atau bersinergi. seranjutnya dil-akukan formulasi dengan zat
pengisi yang mampu mempertahankan kualitas starter yang dibuat
dan proses pengeringan dengan teknik freeze drying.

Start.er yang ditambahkan pada campuran bahan se l- l-ul- os i k
akan mempercepat proses fermentasi bahan tersebut. proses
fermentasi yang terjadi pada campuran bahan sellurosik akan
menyebabkan terurainya sebagian senyawa organik kompleks menjadi
senyawa organik yang lebih sederhana yang dapat dengan mudah
dicerna dan dlserap oleh ternak.

Proses fermentasi lazim Oilakukan ol-eh mikroorganisme,
biasanya dari kerompok bakteri dan fungi. Mikroorganisme yang
digunakan dalam proses ini adalah mikroorganis.me indigenus yang

15
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uremang secara alami terdapat dalam bahan tersebut. Setelaht
menempuh sejumlah tahapan pembuatan seperti dijelaskan di atas,
maka starter mikroorganisme tersebut dapat dicampurkan pada

proses pembuatan pakan fermentasi sehingga menghasilkan proses
fermentasi yang rebih cepat dan penyediaan pakan yariq bergizi
dan murah dapat diadakan dalam waktu yang slngkat.

Berdasarkan penelusuran paten yang tel-ah dilakukan yaitu
us84l527L Bz Gal-r at.al yang terbit tanggal 2L Aprir 2oo7

tentang starter mikroorganisme yang mampu mendegradasi
10 selrulosa, maka j-solat-isorat indigenus yang terdapat dalam

pakan fermentasi berbahan baku eceng gondok dan tongkol jagung
dapat digunakan, dan akan sangat efektif digunakan kagena secara
alamiah sudah terdapat dal-am kedua bahan tersebut. Terdapat
artikel hasil peneritlan yang terah dipubrikasri di jurnal
Biosaintifika yang mirip dengan i'nvensi ini,. tetaS s&unggehnya
sangat berbeda dalam hal campuran bahan yang .digr.tnakai dan

' 
-tlstarter yang ditambahkan. Pada artiker yang dimakSud, "bahan yang

digunakan didominasi oleh eceng gondok dengan campuran sedikit
tongkol jagung dengan starter be,rupa ragi tempe, sedangkan pada

invensi ini starter yang dikembangkan, digunakan untuk
memfermentasi campuran eceng gondok dan tongkol jagung dengan
perbandingan 1 : 1 dan kandungan mikroorganisme pada starter
berbeda dengan ragi tempe. Ragi tempe banyak mengandung Rhizopus
oligosporus dan Rhizopus oryzae, sedangkan starter yang dibuat
ini mengandung BaciJJ-us cereus, Burkholderia sp,, dan Bacillus
aerius, Rhizopus stolonifer, Penicil-Lium sp7 dan Trichoderma
sp7.

15
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Uraian Singkat Invensi

' Proses pembuatan sumber mikroorganisme komponen starter.r
adalah pakan fermentasi yang dibuat melalui se;umlah tahapan
prosedur. Bahan baku berupa eceng gondok dirajang (2-3 cm)dan

5 dikukus (15 sampai 20 menlt), lalu dikeringanginkan. Sedangkan
tongkol jagung dikeringkan terlebih dahulu l-a1u digiling atau
ditumbuk sehingga ukuran partikelnya kecil (2-3 cm) . Kedua bahan
j-ni dicampur dan difermentasi dalam keranjang pJ-astik beralaskan
daun pisang dengan kondisi sedikit oksigen (mikroaerofilik).

10 Setiap hari sepanjang proses fermentasi dilakukan isolasi
mikroorganisme yang terdapat di dal-amnya, sampai campuran kedua
bahan tersebut menjadi pakan yang siap dikonsumsi terqrak (sel-ama

15 hari). Manfaat starter ini adalah untuk mempercepat proses
fermentasi pada pembuatan pakan dengan bahan baku campuran eceng

15 gondok dan tongkor jagung atdu campuran bahjn tellglosik
'!

Uraian Lengkap fnvensi

Seperti tercermin pada urai-an singkat invensi, yang
menggambarkan pembuatan formula starter secara garis besar
sebagai berikut. Pembuatan starter dilakukan dengan cara
dilakukan isolasi isol-at yang terdiri dari bakteri dan fungi
yang ada pada pakan fermentasi campuran kedua bahan yang dibuat
terlebih dahulu. fsolat tersebut lalu dibuat kultur murninya,
kultur murni diuji kemampuan aktivitas sel_lurolitiknya
menggunakan media dengan sumber karbon dan energi tunggal yaitu
cMC. Luasnya zona jerni-h (seterah diw5rnai dengan congo red)
pada bagian media dl sekitar isorat yang diinolurasikan
mengindikasikan aktivitas seIluloIitik mikroorganisme yang

20

25

diinokulasikan tersebut.'. '

30 Selanji:tnyh' dipilih isolat yang
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aktivitas sell-ul-olitiknya tinggi. Tahapan berikutnya adalah
isorat-isolat dengan aktivitas serrulolitik tinggi untuk_
selanjutnya dilakukan uji sinergisme. uji ini dilakukan dengan
cara menumbuhkan dua lenis isolat yang berbeda dalam satu tempat
yang sama dan saling terjadi kontak atau bersinggungan diantara
keduanya. Apabila pada posisi kontak tidak terdapat zona jernih,
itu berarti keduanya bekerja sj-nergis, tidak menghambat
pertumbuhan satu atas rainnya. Tiga jenis bakteri (Baciflus
cereus, Burkhol-deria sp. , dan Bacil-l-us aerjus) . Dan 3 spes j_es

fungi (Rhizopus stolonifer, peniciiLium sp7 dan Tricho,derma sp1)
dengan aktivitas serlulolitik yang tinggi dan bekerja sinergis
satu atas lainnya, iturah yang akan digunakan dalam pembuatan
starter. IsoIat-isolat ini selanjutnya dikultivadi sehingga
populasinya bertambah banyak. seranjutnya diformurasi supaya

15 mendapatkan formula starter. Untuk mempergani ano
t

10

masa
!d":: -{

kadaluwarsa starter dikemas sebagaJ- powder dengah zat pdnqi-si
"7 5eo bekatul dan 252 tepung j agung dengan pros"eis p!.,q".i.,qrn
secara freeze drying, yang mendasarkan pada prinsip sublimasi
(penguapan langsung dari wujud padat) sehingga dapat

20 mempertahankan kehidupan mikroorganisme saat bubuk.dikeringkan.

Sumber mikroorganisme yang akan diformulasi menjadi
starter adarah pakan fermentasi campuran eceng gondok dan

tongkol jagung yang difermentasi secara alamiah selama 15 hari
dengan tahapan prosedur berj_kut ini.

Mengumpulkan eceng gondok dari badan air, .l-al-u mera j angnya
dengan mesin perajang otomatis daram kondisi segar menjadi
rajangan yang ukurannya 2-3 cm.

2 . Ra j angan e.ceng gondok Ialu dikukus dalam
masak/Iunak (15 sampai 20 menit).

dandang sampai

25



3- Eceng gondok yang terah dikukus, lalu dikeringanginkan saqlai.
. kadar airnya kurang dari 158. Selanjutnya siap difermentasi

dengan atau tanpa bahan campuran lainnya.

4. Tongkol jagung dikumpulkan dari tempat panen atau tempat
pengolahan hasil pasca panen, disel-eksi yang tidak berjamur.

Tongkol jagung dikeringkan sampai kering supaya mudah dipecah
atau dihancurkan. Proses pengeri-ngan dapat dilakukan dengan
menjemurnya di bawah terik matahari ataupun dengan oven pada
suhu 10OoC.

Tongkol jagung dihancurkan dengan cara dlgiling atau dipukul-
pukur dengan mesin pemukul otomatis sehingga ukuran
pertikelnya antara 2-3cm. selanjutnya dikukus dengan cara
yang sama dengan pengukusan eceng gondok, 1a 1u

dikeringanginkan ragi supaya kadar airnya kurang daii 15f.
:c

15 7. Kedua bahan yang sudah berukuran kecil- dan fratanq ini-
dicampur dengan merata dan difermentasi secara mikroaerofitik
dalam keranjang plastik yang bagian dalamnya dialasi daun

' pisang dan bagian atasnya di.tutup dengan daun pisang juga,
laru ditempatkan ditempat yang aman dari gurrggr.r, hewan.

B. Setiap hari sel-ama 15 hari berturut-turut dilakukan isol-asi
mikroorganisme yang tumbuh di campuran bahan yang

difermentasi tersebut .

Sedangkan uraj-an rinci pembuatan formul-a starter untuk
percepatan proses fermentasi pembuatan pakan ruminansia berbasis
bahan baku eceng gondok dan tongkol jagung atau bahan sellulosik
rainnya dilakukan dengan tahapan seperti' berikut ini.

6.10
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